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Abstrak
 

Tesis ini membahas peran media massa milik Pemerintah Indonesia dan Australia, yaitu Antaranews.com

dan ABC Online dalam mengangkat isu yang sensitif dalam hubungan internasional, seperti kasus

penyadapan Presiden Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono. Penelitian ini menggunakan model interaksi

media-hubungan internasional milik Tsvetelina Yordanova untuk mengetahui peran media massa di ranah

domestik dan internasional. Dalam kasus penyadapan Presiden Yudhoyono, Antaranews.com dan ABC

Online menekankan pada Australia sebagai sumber permasalahan utama. Kedua media ini juga banyak

memberitakan pengkajian ulang kerja sama Indonesia dan Australia sebagai rekomendasi terbaik bagi

Indonesia. Selain itu, kedua media ini juga merekomendasikan kepada Pemerintah Australia untuk meminta

maaf dan memberikan klarifikasi kepada Indonesia, serta merekomendasikan kedua negara tersebut untuk

menerapkan kode etik dalam kerja sama di masa depan. Perbedaan di antara kedua media ini adalah tingkat

ketergantungannya terhadap pemerintah. Sebagai aktor domestik, Antaranews.com masih banyak

mengandalkan Pemerintah Indonesia dan elit politik sebagai sumber berita utamanya, sehingga media ini

hanya bergerak sebagai pelapor dan alat pemerintah. Sedangkan, ABC Online mengandalkan beragam

sumber berita, baik dari Indonesia maupun Australia, bahkan elit politik maupun non-elit politik, seperti

masyarakat dan praktisi perdagangan. Media ini juga tidak hanya melaporkan berbagai perspektif sumber

berita, tetapi juga menyajikan analisis dan opininya mengenai kasus tersebut. ABC Online juga aktif

melakukan verifikasi informasi sejak awal penguakan kasus ini ke ranah publik. ABC Online bahkan

memberitakan kasus ini dengan frame yang menyudutkan Pemerintah Australia. Independensi ABC Online

memungkinkan media ini bergerak secara maksimal sebagai aktor internasional. Berbeda dengan ABC

Online, Antaranews.com masih banyak mengandalkan Pemerintah Indonesia sebagai sumber beritanya,

sehingga frame yang digunakan sama dengan frame pemerintah. Hal ini mengakibatkan Antaranews.com

memiliki dampak yang terbatas dalam ranah internasional.

<hr />

This thesis explores the role of state owned mass media, namely Antaranews.com from Indonesia and ABC

Online from Australia, in informing sensitive issues on international relations, such as the wiretapping of

Indonesian President Susilo Bambang Yudhoyono by Australian intelligence. The research uses Tsvetelina

Yordanova rsquo s media international relations interaction model to know the role of mass media as a

domestic and an international actor. In President Yudhoyono rsquo s case, Antaranews.com and ABC

Online emphasized Australia as the main problem of the case. Both media also frequently showed that the

way Indonesian government suspended some cooperation was the best recommendation for Indonesia. As

for Australia, both media also agreed that the Australian government needed to apologize and give

clarification to Indonesia. Both media also thought that both countries would need to use a code of ethic for

future cooperation. However, Antaranews.com and ABC Online also have some differences in informing the
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wiretapping scandal. ABC Online not only used Australian and Indonesian elite as its news sources, but also

the public in both countries in a moderate amount. The media also provided more variety of frames than

Antaranews.com in defining the problems and giving recommendations. Moreover, ABC Online not only

gave a mere information, but also analysis and opinion in this case. ABC Online also actively verified

information from Edward Snowden before publishing the story to the public. On top of everything, the

media was not afraid to use frames that delegitimized Australian government policy. The autonomy of ABC

Online makes it possible for the media to work as an international actor. On the other hand, Antaranews.com

still depended a lot on Indonesian government and political elite as its news sources. The media used the

same frame as the government and elites rsquo frame to inform the public. Therefore, the media had a

limited impact as an international actor, because it had no stand on this issue.


